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RINGKASAN

Penggunaan Model QUEFTS untuk Pengelolaan N, P dan K Spesifik Lokasi
Tanaman Padi di Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten
Jember, Rukun Hartawan, 021510301153; 43 halaman; Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Jember

Rekomendasi pemupukan yang dianjurkan pada tanaman padi masih
bersifat umum pada daerah yang luas dengan sedikit memperhatikan banyaknya
variasi faktor penentu produksi tanaman. Dengan rekomendasi seperti ini,
efisiensi pemupukan dinilai rendah dan kerusakan lingkungan semakin tinggi
karena hasil rekomendasi tidak disesuaikan dengan kondisi tanahnya. Berbagai
metode untuk menentukan rekomendasi pemupukan yang spesifik lokasi sudah
banyak digunakan dari kajian sebelumnya, salah satunya adalah model QUEFTS.
Model QUEFTS digunakan sebagai perencanaan dasar pada satu musim sebelum
tanam untuk menghitung tingkat keseimbangan pupuk (N, P dan K) dengan
mempertimbangkan kekurangan antara nutrisi yang dibutuhkan tanaman dengan
nutrisi yang tersedia dalam tanah. Model ini menggunakan beberapa data dari sifat
kimia tanah, yaitu: C-organik dan N total, P-Olsen, K tertukar dan pH (H.O).
Karena karakteristik model tersebut, QUEFTS sangat berpotensi untuk digunakan
sebagai metode dalam Pengelolaan Hara Spesifik Lokasi.

Penelitian ini dilakukan di lahan pertanian Desa Kertonegoro Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember. Penentuan lokasi sampel untuk penyusunan
rekomendasi pemupukan dengan model QUEFTS didasarkan atas variasi praktek
pemupukan yang dilakukan petani didaerah penelitian. Data untuk perhitungan
model QUEFTS diambil dari peta sifat-sifat tanah hasil peneliti sebelumnya, yaitu
pH H,O, N-Total (g/kg), C-Organik (g/kg), K tertukar (mmol/kg), P tersedia
metode Olsen (mg/kg). Sebelum model diterapkan pada petak petani terpilih,
kalibrasi model dilakukan untuk mendapatkan nilai parameter a (accumulation)
dan d (dilution) dengan menggunakan data petak omisi. Setelah itu model

divalidasi dengan menggunakan uji statistik untuk mengetahui keakuratan model.



Tahap terakhir yaitu analisis sensitivitas untuk mengetahui parameter mana yang
paling berpengaruh dalam perubahan parameter pada model.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai RE (recovery Efficiency) untuk
N, P dan K adalah 0,3; 0,2; dan 0,4. Untuk nilai aN, aP, aK, dN, dP, dan dK
adalah 39; 121; 12; 57; 450; dan 138. Hasil validasi dan simulasi model pada
petak petani memberikan nilai U-Theil adalah 0.04, yang menunjukkan bahwa
model tepat dalam melakukan suatu peramalan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa parameter yang paling sensitif adalah parameter dK (dilusi K), aP
(akumulasi P) dan dN (dilusi N). Pada daerah penelitian nutrisi yang paling
membatasi hasil adalah K dan P. Hasil model QUEFTS menunjukkan bahwa
untuk mencapai target hasil 5600 kg/ha dapat dicapai dengan pemupukan 73-197
N kg.ha'; 45-71 P kg.ha; 75-100 K kg.ha™. Hasil pemupukan tersebut lebih
sedikit dibandingkan dengan praktek petani yaitu 182-266 N kg.ha™; 0-192 P
kg.ha™; 0-101 K kg.ha™. Walaupun penelitian ini merupakan penelitian
pendahuluan dari fungsi penerapan model QUEFTS, hasil penelitian
menunjukkan bahwa model QUEFTS berpotensi untuk Pengelolaan Hara Spesifik
Lokasi.
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SUMMARY

The Use of QUEFTS Model for Site Specific Management of N, P, and K on
Crop Rice (in Kertonegoro Village, Jenggawah Sub-district, Jember
Regency), Rukun Hartawan, 021510301153; 43 pages; Soil Departement,
Agriculture Faculty, University of Jember.

Fertilizer recommendation for rice is still uniform, instead of the site-
specific one. This does not take high variation in soil characteristics. This results
in inefficient outcome, and causing negative environmental damage. There are
many recommendation advices available, one of them is QUEFTS (Quantitative
Evaluation of The Fertility of Tropical Soil) model. This model is employed to
estimate the need of site-specific Nitrogen (N), Phosphor (P), and Kalium (K) and
the estimated application of fertilizer to achieve the maize yield as targeted. This
model used a quite few available data that were closely related to the soil’s
chemical characteristics, namely: organic C, total N, P available, exchangeable K,
and pH (H20). With such characteristics of the model, QUEFTS is undoubtedly
potential to be applied as a method in the site-specific nutrient management.

The research was conducted at Kertonegoro Village, Jenggawah Sub-
district, Jember Regency. The determination of the sampling points for setting the
fertilizer recommendation using QUEFTS model was based on the variation of
fertilizer application conducted by farmers in the study area. The data used in the
calculation of QUEFTS model was taken from the map of soil characteristics
resulted from the previous researches, including pH H,0, Amount of total N
(9/kg), organic C (g/kg), exchangeable K (mmol/kg), P available Olsen (mg/kg).
Before applied to the farmers, the model was calibrated to obtain the value of
parameters a (accumulation) and d (dilution) that in agreement with those
obtained in omission plot. Once this process was done, the model should be
validated using the statistical test to find out the accuracy of the model. The final
stage would be applying the sensitivity analysis that was used to find out the most
influential parameter in the parameter change of the model.



Vii

The results of this study showed that the value of Recovery Efficiency
(RE) of the NPK fertilizer on the research site was as follows: 0,3; 0,2 and 0,4.
Meanwhile, the value of the parameters aN, aP, aK, dN, dP, and dK were shown
as follows: 39; 121; 12; 57; 450; and 138. The validation result and model
simulation at the farmer’s plot showed the value of U-Theil of 0.04, revealed that
the QUEFTS model was usable for prediction. Additionally, the results of the
research also showed that the most sensitive parameters in the model were dK
(dilution of K), aP (accumulation of P), and dN (dilution of N). The yield-limiting
nutrition was K and P. The usage of the QUEFTS model demonstrated an
achievement of 5600 kg.ha™ was reached through fertilizer application of 73-197
N kg.ha'; 45-71 P kg.ha™; 75-100 K kg.ha™. The fertilizer application was
smaller in quantity compared to the farmer’s fertilizer application of 182-266 N
kg.ha™; 0-192 P kg.ha®; 0-101 K kg.ha™. The result of the QUEFTS model
indicated that target achievement was made obvious through the smaller amount
of the fertilizer applied compared to that of the farmer’s application. Although this
research was a preliminary study of the usage of the model, it proved that
QUEFTS model was available as one of the potential decision support systems for

site-specific nutrition recommendation.
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